
            Management Studies and Entrepreneurship Journal 
            Vol 7(3) 2026: 2398-2408 

Copyright © 2026 THE AUTHOR(S). This article is distributed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 
4.0 International license, http://journal.yrpipku.com/index.php/msej  

The Effect Of Independence, Leadership Style, Professional Ethics, And Good 
Corporate Governance On The Performance Of Auditors In Public Accounting Firm 
       
Pengaruh Independensi, Gaya Kepemimpinan, Etika Profesi, Dan Good Corporate 
Governance Terhadap Kinerja Auditor Pada Kantor Akuntan Publik 
 
Paskah Ria Sitorus1*, Derwin Crivilly2, Lamtiur Lidia Gultom3 
PUI Finance, Universitas Prima Indonesia1,2 
Universitas Katolik Santho Thomas3 

paskahriasitorus@unprimdn.ac.id  
 
*Coresponding Author 
 
ABSTRACT  
This study aims to analyze the independence, leadership style, professional ethics, and good corporate 
governance of the performance of auditors in public accounting firm. Research methods using 
quantitative approach. The population and sample in this study amounted to 54 respondents. In the 
implementation of this study, researchers used a type of quantitative descriptive research. Data analysis 
techniques using multiple linear regression analysis. Conclusions in the study obtained independence, 
leadership style, professional ethics, good corporate governance affect the performance of auditors at 
the KAP. 
Keywords: Independence, Leadership Style, Professional Ethics, Good Corporate Governance, Auditor 
Performance 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini mempunyai maksud dalam menganalisa independensi, gaya kepemimpinan, etika profesi, 
dan good corporate governance terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik. Metode 
penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 54 
responden. Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kuantitatif. Teknik analisa data menggunakan analisis regresi linier berganda. Simpulan dalam penelitian 
memperoleh independesi, gaya kepemimpinan, etika profesi, good corporate governance berpengaruh 
terhadap kinerja auditor pada KAP. 
KatalKunci: Independensi, Gaya Kepemimpinan, Etika Profesi, Good Corporate Governance, Kinerja 
Auditor 

 
1. Pendahuluan 

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah lembaga profesional yang menyediakan layanan 
akuntansi, audit, perpajakan, dan konsultasi keuangan. Akuntan publik wajib mematuhi standar 
audit yang ditetapkan dan disetujui oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). Profesi ini 
didasarkan pada kepercayaan publik terhadap keandalan laporan keuangan yang diaudit. 

Kinerja auditor pekerjaan akuntan publik yang memeriksa laporan keuangan suatu 
perusahaan atau organisasi lain secara objektif untuk memastikan apakah laporan tersebut 
disajikan secara wajar sesuai dengan standar akuntansi umum, termasuk posisi keuangan dan 
hasil usaha perusahaan. Kualitas dan kuantitas adalah dua cara untuk mengukur kinerja 
auditor. Kualitas kerja adalah kualitas menyelesaikan tugas dengan menggunakan seluruh 
kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan auditor. Kuantitas mengacu pada hasil kerja 
yang diselesaikan sesuai target, memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia. 

Berdasarkan masalah sebelumnya, perusahaan dengan keuangan sehat belum tentu 
mengalami pertumbuhan yang baik, dan sebaliknya. Dalam lima tahun terakhir, Indonesia 
menghadapi berbagai kasus keuangan besar yang melibatkan kantor akuntan publik (KAP). Salah 
satu yang paling menonjol adalah skandal keuangan Wanaartha Life, di mana perusahaan gagal 
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membayar klaim kepada pemegang polis senilai triliunan rupiah. Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Crowe Indonesia, yang mengaudit laporan keuangan perusahaan tersebut, dinilai gagal 
mendeteksi praktik manipulasi pelaporan. 

Independensi auditor yang tinggi mempersulit pihak lain untuk mempengaruhi atau 
mengendalikan mereka, memastikan auditor mempertimbangkan semua fakta saat 
mengaudit, merumuskan, dan menyatakan pendapatnya. Hal ini menghasilkan kinerja auditor 
yang lebih baik.  (Angraeni, 2024). 

Gaya kepemimpinan dalam kantor akuntan publik (KAP) berdampak signifikan 
terhadap kinerja auditor. Kepemimpinan yang efektif memotivasi dan meningkatkan kepuasan 
kerja auditor, yang pada gilirannya mendorong kinerja yang lebih baik dalam organisasi 
(Marlina, 2024). 

Seorang auditor yang berpegang teguh pada etika profesi akan menjalankan tugasnya 
dengan penuh tanggung jawab, objektivitas, dan profesionalisme. Mereka tidak akan mudah 
terpengaruh oleh tekanan dari pihak lain. Sikap ini sangat penting untuk menjaga kredibilitas 
dan kepercayaan masyarakat terhadap profesi audito (Solehah et al., 2023). 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan mekanisme untuk mengarahkan dan 
mengendalikan operasional perusahaan agar sesuai harapan pemangku kepentingan. 
Penciptaan GCG memerlukan keterlibatan dan kesungguhan dari pihak internal maupun 
eksternal perusahaan. (Hasanuddin, 2020) 

Landasan penjelasan di atas sehingga memicu ketertarikan penelitian yang 
mengangkat topik “Pengaruh independensi, Good Corporate Governance, gaya 
kepemimpinan, dan etika profesi terhadap kinerja Auditor pada KAP”. 

 
2. Tinjauan Pustaka 
Pengaruh Independensi terhadap Kinerja Auditor 

Independensioauditor adalah tindakan jujur dan berintegritas, yang memungkinkan 
auditor untuk menyelesaikan tugas-tugasnya dengan objektivitas penuh, bebas dari pengaruh, 
dan demi kepentingan publik. Integritas dan objektivitas ini sangat penting karena hasil kerja 
auditor akan dinilai lebih kredibel dan dapat diandalkan (Arini, dkk., 2023. Independensi 
berarti auditor memiliki perspektif yang tepat sehingga menerbitkan pelaporan dan 
opiniiaudit. Ini adalah karakteristik mendasar yang penting bagi auditor, yang menjadi dasar 
dari prinsip objektivitas dan memengaruhi kinerja mereka secara keseluruhan dalam 
menghasilkan laporan yang kredibe (Sayuti dkk., 2023). 

 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Auditor 

Gayakepemimpinan memberi efek perbedaan didalamnya dan bagaimana kantor 
akuntan. Pemimpin pelu menyesuaikan kebutuhan organisasi bagaiman penerapan yang 
dibutuhkan. Gaya kepemimpinan yang sesuai membantu auditor bekerja lebih efektif dan 
efisien, sehingga meningkatkan kualitas audit dan mencapai tujuan organisasi  (Putri, dkk., 
2021). Gaya kepemimpinan efektif sangat penting bagi auditor; pemimpin yang baik 
meningkatkan motivasi, kinerja, dan komitmen auditor, sedangkan gaya buruk menurunkan 
kinerja, karena kepemimpinan adalah faktor kunci yang mempengaruhi hasil kerja auditor. Hal 
ini pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas audit dan mencapai tujuan organisasi. 
Pemimpin harus mampu menunjukkan kemampuannya untuk bertanggung jawab (Wahidi 
danHardi, 2020). 

 
Pengaruh Etika Profesi terhadap Kinerja Auditor 

Etika profesi memiliki dampak penting kinerjaaauditor. Sebagai faktor internal, etika 
profesi yang tinggi mendorong auditor untuk memanfaatkan keahliannya secara maksimal saat 
memeriksa laporan keuangan, mengidentifikasi kesalahan secara tuntas, dan mencapai hasil 
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audit yang optimal (Julianti,dkk., 2021). Etika profesi bermanfaat dalam pengambilan 
keputusan sulit. Contohnya, jika menemukan bukti kecurangan, auditor harus memutuskan 
apakah akan mengungkapkannya kepada pihak berwenang. Etika profesi akan membantu 
auditor untuk membuat keputusan yang tepat dan adil, meskipun keputusan tersebut mungkin 
tidak menyenangkan bagi pihak manajemen perusahaan (Futri dan Juliarsa, 2023) 

 
Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Auditor 
 Auditor yang memahami GCG dapat menciptakan lingkungan kerja yang baik di Kantor 
Akuntan Publik (KAP), yang berdampak langsung pada peningkatan produktivitas dan hasil 
kerja yang lebih baik (Mastra,2023). Pemahaman konsep GCG akan memengaruhi perilaku 
auditor ketika menjalankan tugasnya dalam dan pada akhirnya meningkatkan kinerja 
keseluruhan   (Heri, 2023). 
 
 
  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, beberapa hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
H1 : Independensi berpengaruh terhadap kinerjaiauditor  
H2 : Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja auditor  
H3 : Etika profesi berpengaruh terhadap kinerja auditor  
H4 : Good Corporate Governance berpengaruh terhadap kinerja auditor  
H5 : Independesi, Gaya kepemimpinan, Etika profesi, Good Corporate Governance berpengaruh 
terhadap kinerja auditor 
 
3. Metode Penelitian 

Dalam pelaksanaan ini, peneliti menerapkan jenis deskriptif kuantitatif yang 
dilandaskan filsafat positivisme yang bertujuan untuk menguji hipotesis melalui pengumpulan 
data (Sugiyono ,2020). Penelitian memnafatkan dataaprimer dengan dikumpulkan seperti 
distribusiikuesioner langsung kepada para auditor pada KAP Kota Medan. Populasi mencakup 
23 KAP Medan dengan total 54 akuntan publik. Metode pengambilan sampel dalam penelitian 
meneapkan convenience sampling, di mana unit sampel dipilih berdasarkan kemudahan akses, 
ketersediaan, dan kesediaan untuk berpartisipasi, sehingga tidak menyulitkan peneliti 
(Sugiyono,2020). Teknik pengukuran kuesioner menggunakan skala likert. Teknik analisa data 
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan SPSS.  
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4. Hasil dan Pemabahasan 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah pertanyaan dalam kuesioner benar-
benar mengukur variabel yang dituju. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas  

Independensi 
Gaya 

kepemimpinan 
Etika profesi 

Good Corporate 
Governance 

Kinerja 
Auditor 

0.759 0.569 0.373 0.697 0.672 

0.815 0.792 0.364 0.613 0.859 

0.858 0.784 0.679 0.651 0.898 

0.835 0.729 0.647 0.535 0.793  
0.832 

    0.887 

 Dari tabel di atas diperoleh bahwa Corrected Item Total Correlation keseluruhan 
variabel>0.361 bahwa keseluruhan kuesioner yangddigunakan adalah valid. 
 Pengujianrreliabilitas bermanfaat dalam pengetahuan apakah adanya konsistensi 
dalam  menjawab kuesioner. Berikut hasil pengujianya adalah: 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha 

Independensi 0.920 

Gaya kepemimpinan 0.815 

Etika profesi 0.858 

Good Corporate Governance 0.835 

Kinerja Auditor 0.940 

Pengujiannreliabilitas memiliki  cronbach_alpha >0.60sehingga dinyatakanrreliabel. 
 
Statistik Deskriptif 
Statistik deksriptif yang dihasilkan antara lain: 

Tabel 3. Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Independensi 54 6 20 14.76 4.694 

Gaya kepemimpinan 54 4 20 9.67 5.387 

Etika profesi 54 4 20 12.15 3.911 

Good Corporate 
Governance 

54 6 20 13.31 4.518 

Kinerja Auditor 54 6 30 20.48 6.672 

Perolehan pada independensi terdapat mean sebesar 14.76 dengan minimum sebesar 
6 dan maximum sebesar 20 kemudian std. deviation sebesar 4.694. Variabel gaya 
kepemimpinan dengan nilai mean sebesar 9.67 dengan minimum sebesar 4 dan maximum 
sebesar 20 kemudian std. deviation sebesar 5.387. Variabel etika profesi dengan nilai mean 
sebesar 12.15 dengan minimum sebesar 4 dan maximum sebesar 20 kemudian std. deviation 
sebesar 3.911. Variabel good corporate governance dengan nilai mean sebesar 13.31 dengan 
minimum sebesar 6 dan maximum sebesar 20 kemudian std. deviation sebesar 4.518. Variabel 
kinerja auditor dengan nilai mean sebesar 20.48 dengan minimum sebesar 6 dan maximum 
sebesar 30 kemudian std. deviation sebesar 6.672. 
 
Ujiinormalitas  
 Ujiinormalitas adalah prosedur statistik dalam cek distribusi data, apakahhnormal 
atau tidak, penting untuk statistik parametrik. 
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Gambar 2. Histogram. 

Gambar 2. Histogram yang menunjukkan pola lonceng simetris, dengan puncak 
tunggal di tengah, mengindikasikan normalitas.  

 
Gambar 3. Normal Probability Plot 

Gambar 3. data berdistribusi normal diakibatkan penyebaran data yang mengikuti 
garis diagonal.  

Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 54 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.21639099 

Most Extreme Differences Absolute .102 

Positive .102 

Negative -.080 

Test Statistic .102 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .169 

99% Confidence Interval Lower 
Bound 

.159 

Upper 
Bound 

.178 

a. Test distribution is Normal. 
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b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 
   Pada perolehan yang dicerminkan dari signifikann0,200>0,05. sehingga kondisi data 
terdistribusi normal. 

 
Uji Multikolinearitas 
Hasil pengujiannmultikolinearitas ialah: 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant)  .865 2.549  .339 .736   

Independensi .379 .152 .266 2.489 .016 .712 1.405 

Gaya kepemimpinan .292 .139 .236 2.101 .041 .647 1.546 

Etika profesi .358 .170 .210 2.105 .040 .820 1.220 

Good Corporate 
Governance 

.515 .162 .349 3.178 .003 .677 1.477 

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 

Pada perolehan yang dicerminkan dari nilai tolerance> 0,1 serta VIF< 10 artinya 
kondisi tidak terdeteksijmultikolinearitas. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas bermanfaat pemeriksaan masalah di mana varians error tidak 
konstan, melainkan bervariasi pada seluruh nilai variabellindependen. 

 
Gambar 3. Scatterplot 

Titik-titik menyebar secara acak tanpa pola yang jelas, maka menunjukkan bahwa 
model memenuhi asumsi tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.981 1.489  2.674 .010 

Independensi -.008 .089 -.014 -.087 .931 

Gaya kepemimpinan -.017 .081 -.035 -.209 .836 

Etika profesi .143 .099 .216 1.444 .155 

https://www.google.com/search?q=Heteroskedastisitas&sca_esv=6c5b9535e4a97562&sxsrf=AE3TifNu4n231A9d8X4hIHe9Xqn1zV4ymA%3A1767037059176&ei=g9hSaZ_GCvzZseMPrpz0wAc&ved=2ahUKEwiJ5rCYxuORAxVicmwGHU2tJH8QgK4QegQIARAB&uact=5&oq=persingkat+Heteroskedastisitas+adalah+kondisi+dimana+varians+dari+error+term+%28residual%29+dalam+model+regresi+tidak+konstan+untuk+semua+pengamatan.+Ini+berarti+sebaran+residual+tidak+sama%2C+dan+seringkali+lebih+besar+untuk+nilai-nilai+variabel+independen+yang+lebih+besar&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAijAJwZXJzaW5na2F0IEhldGVyb3NrZWRhc3Rpc2l0YXMgYWRhbGFoIGtvbmRpc2kgZGltYW5hIHZhcmlhbnMgZGFyaSBlcnJvciB0ZXJtIChyZXNpZHVhbCkgZGFsYW0gbW9kZWwgcmVncmVzaSB0aWRhayBrb25zdGFuIHVudHVrIHNlbXVhIHBlbmdhbWF0YW4uIEluaSBiZXJhcnRpIHNlYmFyYW4gcmVzaWR1YWwgdGlkYWsgc2FtYSwgZGFuIHNlcmluZ2thbGkgbGViaWggYmVzYXIgdW50dWsgbmlsYWktbmlsYWkgdmFyaWFiZWwgaW5kZXBlbmRlbiB5YW5nIGxlYmloIGJlc2FySABQAFgAcAB4AZABAJgBAKABAKoBALgBA8gBAPgBAfgBApgCAKACAJgDAJIHAKAHALIHALgHAMIHAMgHAIAIAQ&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfAAzzeOjeQk8-r3Ioe2-h9H_e1raYzJhilnhfcm6P8wBkLU1_wLghfcQQrXVjdGeBLeU60MAGklTsPk-qNr374JqYCYUMFmJs1GjlzngSDZaANKWCBkRexVYhN7FybDltYK7CM8gGL7B9UIk7z4b1tPe0C4cTuCCAquFgsLLJQpJJfU_UAscxQqUbHkCzL9cpUmWeh14uMJ98yyI0TvGCYExXP36SWErsDGQPVHK_XZ34xm_cpaUtEU9jjL_rapkaUscRYCBvo2EVZpIviwmum0&csui=3
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Good Corporate 
Governance 

-.162 .095 -.282 -1.711 .093 

a. Dependent Variable: RES2 

Pada perolehan yang dicerminkan dari nilai nilai signifikan > 0.05 (0.931,,0.836, 
0.155 dan 0.093) memperoleh kondisi tidak adahheteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bermanfaat menghasilkan korelasi error dari waktu ke waktu. Berikut 
hasil pengujian autokorelasi antara lain. 

Tabel 6. Uji Autokorelasi 
Runs Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Test Valuea .15486 

Cases < Test Value 27 

Cases >= Test Value 27 

Total Cases 54 

Number of Runs 27 

Z -.275 

Asymp. Sig. (2-tailed) .783 

a. Median 
Diperoleh nilai sig. 0,783> 0,05, yang menunjukkan belum terjadinya autokorelasi. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini bermanfaat sejauh mana variabelhindependen memengaruhi variabel 
dependenddan seberapa besar kontribusinya. Regresiiberganda_ialahh: 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .865 2.549  .339 .736 

Independensi .379 .152 .266 2.489 .016 

Gaya kepemimpinan .292 .139 .236 2.101 .041 

Etika profesi .358 .170 .210 2.105 .040 

Good Corporate 
Governance 

.515 .162 .349 3.178 .003 

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 
Y = 0.865 + 0.379 X1 +0.292 X2+ 0.358 X3 + 0.515 X4+ e 

Nilai konstanta sebesar 0.865 yang menunjukkan variabel bebas dianggap nol (0) 

maka kinerja auditor sebesar 0.865. Apabila independensi mengalami peningkatan 1% berarti 
kinerja auditor mengalami peningkatan sebesar 37,9%. Apabila gaya kepemimpinan 
mengalami peningkatan 1% berarti kinerja auditor mengalami peningkatan sebesar 29,2%. 
Apabila etika profesi mengalami peningkatan 1% berarti kinerja auditor mengalami 
peningkatan sebesar 35,8%. Apabila good corporate governance mengalami peningkatan 1% 
berarti kinerja auditor mengalami peningkatan sebesar 51,5%.. 
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Uji Hipotesis 
Uji t 

 Uji t memeriksa apakah koefisien regresi setiap variabel independen berbeda secara 
signifikan, menunjukkan pengaruhnya terhadap variabelfdependen.  

Tabel 8.Uji_t 
       Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .865 2.549  .339 .736 

Independensi .379 .152 .266 2.489 .016 

Gaya kepemimpinan .292 .139 .236 2.101 .041 

Etika profesi .358 .170 .210 2.105 .040 

Good Corporate 
Governance 

.515 .162 .349 3.178 .003 

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 

1. Variabel Independensi menghasilkan nilai thitung (2,489) > ttabel (2,010)  dan signifikan 

0,016 < 0,05, berarti bahwa H1 diterima (independensi berpengaruh terhadap kinerja 
auditor pada KAP). 

2. Variabel gaya kepemimpinan menghasilkan nilai thitung (2,101) > ttabel (2,010)  dan 

signifikan 0,041 < 0,05, berarti bahwa H2 diterima (gaya kepemimpinan berpengaruh 
terhadap kinerja auditor pada KAP). 

3. Variabel etika profesi menghasilkan nilai thitung (2,105) > ttabel (2,010)  dan signifikan 

0,040 < 0,05, berarti bahwa H3 diterima (etika profesi berpengaruh terhadap kinerja auditor 
pada KAP). 

4. Variabel good corporate governance menghasilkan nilai thitung (3,178) > ttabel (2,010)  

dan signifikan 0,003 < 0,05, berarti bahwa H4 diterima (good corporate governance 
berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP). 

 
Uji F_ 
Pengujian F dicerminkan dari hasil Anova yang diperoleh : 

Tabel 9. Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1417.250 4 354.312 18.426 .000b 

Residual 942.232 49 19.229   

Total 2359.481 53    

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor 

b. Predictors: (Constant), Good Corporate Governance , Etika profesi , Independensi , Gaya 
kepemimpinan 

Tabel 9. dilihat dari nilai Fhitung (18,426) > F tabel (2,56) dan signifikansi 0,000 < 0,05, 

berarti bahwa H5 diterima (independesi, gaya kepemimpinan, etika profesi, good corporate 
governance berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP). 

 
Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi (R²) pada hasil dibawah ini: 
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Tabel 10. Uji KoefisiennDeterminasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .775a .601 .568 4.385 

a. Predictors: (Constant), Good Corporate Governance , Etika profesi , Independensi , Gaya 
kepemimpinan 

Tabel 10 Kinerja Auditor dijabarkan oleh Independensi Gaya Kepemimpinan, Etika 
Profesi, dan Good Corporate Governance  sebesar 56,8%, sementara 43,2% sisanya dijabarkan 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
Pembahasan  
Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja Auditor  

Hasil pengujian hipotesis memperoleh independensi berpengaruh terhadap kinerja 
auditor pada KAP. Hasil ini konsisten dengan penelitian Arini, dkk., (2023), Independensi auditor 
merupkaan sikappmental yang jujur dan berintegritas memicu auditor dalam menyelesaikan 
tugas-tugasnya agar objektivitas penuh, bebas dari pengaruh, dan demi kepentingan publik. 
Integritas dan objektivitas ini sangat penting karena hasil kerja auditor akan dinilai lebih 
kredibel dan dapat diandalkan.  Sikap independen menjadi aspek fondasi kepercayaan publik 
terhadap profesi auditor. 

 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Auditor  

Hasil pengujian hipotesis memperoleh gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap 
kinerja auditor pada KAP. Hasil ini konsisten dengan penelitian Putri, dkk., (2021) Gaya 
kepemimpinan berfungsi dalam  memengaruhi kinerja auditor dan citra perusahaan. Pemimpin 
harus menerapkan gaya yang tepat sesuai kebutuhan organisasi sehingga meningkatkan 
kualitas dalam pengauditan dan membantu pencapaian tujuan organisasi. 

 
Pengaruh Etika Profesi Terhadap Kinerja Auditor  

Hasil pengujian hipotesis memperoleh etika profesi berpengaruh terhadap kinerja 
auditor pada KAP. Hasil ini konsisten dengan penelitian Julianti, dkk., (2021), etikaaprofesi 
berperan vital untuk memandu auditorrdalam menerapkan keahlian mereka saat mengaudit 
laporan keuangan. Etika auditor yang tinggi berdampak Kinerja audit lebih baik & Laporan 
keuangan lebih akurat.  

 
Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Auditor  

Hasil pengujian hipotesis memperoleh good corporate governance berpengaruh 
terhadap kinerja auditor pada KAP. Hasil ini konsisten dengan penelitian Mastra(2023),  Auditor 
yang memahami good corporate governance dapat menciptakan lingkungan kerja yang baik, 
yang mengarah pada peningkatan kinerjanya.  

 
Pengaruh Independesi, Gaya Kepemimpinan, Etika Profesi, Good Corporate Governance 
Terhadap Kinerja Auditor  

Hasil pengujian hipotesis memperoleh independesi, gaya kepemimpinan, etika profesi, 
good corporate governance berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP. Independensi, 
gaya kepemimpinan, etika profesi, dan Good Corporate Governance  saling mendukung dan 
memengaruhi Kinerja Auditor, di mana semuanya memastikan auditor bekerja profesional, 
objektif, berintegritas, dan taat aturan, menghasilkan opini audit yang berkualitas dan 
terpercaya. Keempat faktor ini bekerja sama untuk memastikan auditor profesional, objektif, 

https://www.google.com/search?q=Good+Corporate+Governance&sca_esv=6c5b9535e4a97562&sxsrf=AE3TifNXGQzlTSpllG0dTrNxb30_1Vz5ww%3A1767029980688&ei=3LxSaaPmKciJjuMPxInI2AQ&ved=2ahUKEwil6s7Uq-ORAxVN_aACHdsuB-kQgK4QegQIARAB&uact=5&oq=persingkat+hubungan+Independesi%2C+Gaya+Kepemimpinan%2C+Etika+Profesi%2C+Good+Corporate+Governance+Terhadap+Kinerja+Auditor&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAidXBlcnNpbmdrYXQgaHVidW5nYW4gSW5kZXBlbmRlc2ksIEdheWEgS2VwZW1pbXBpbmFuLCBFdGlrYSBQcm9mZXNpLCBHb29kIENvcnBvcmF0ZSBHb3Zlcm5hbmNlIFRlcmhhZGFwIEtpbmVyamEgQXVkaXRvckgAUABYAHAAeACQAQCYAQCgAQCqAQC4AQPIAQD4AQGYAgCgAgCYAwDiAwUSATEgQJIHAKAHALIHALgHAMIHAMgHAIAIAQ&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfC8Adn7FwJa8VszlHJnK3djG4JjZUzBF_Uyw51vC1xtaI1iIXEOGOHa7LwZoMiXq8pRw4jHFmSRtY2osJAZBrtfClG3Tju8gOEuAjPE3UaJXCpFEVxtp6Bdp01f0jN0En8dz2OU9sGQwQczmis0hVX9g7ZYsbISaqcpQoOdlSWGJWqbhElL5HCjStuMz-nWFWuZbHTMs9-VRxrjN_rTVxsPrT_60X1oScTk0Ls5MIY79t3HwbD5HQ1fdj8CSIo7DDUnFMc1CnYKFFsoNSaVa3le&csui=3
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dan terpercaya. Good Corporate Governance  menyediakan fondasi, etika profesi dan gaya 
kepemimpinan mengarahkan perilaku, sementara Independensi memastikan objektivitas, 
semuanya berkontribusi pada Kinerja Auditor yang berkualitas.  

 
5. Penutup 
Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian bahwa : 
1. Hipotesis pertama diterima menunjukkan independensi berpengaruh terhadap kinerja 

auditor pada KAP. 
2. Hipotesis pertama diterima menunjukkan gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kinerja auditor pada KAP. 
3. Hipotesis ketiga diterima menunjukkan etika profesi berpengaruh terhadap kinerja auditor 

pada KAP. 
4. Hipotesis keempat diterima menunjukkan good corporate governance berpengaruh 

terhadap kinerja auditor pada KAP. 
5. Hipotesis kelima diterima menunjukkan independesi, gaya kepemimpinan, etika profesi, 

good corporate governance berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP. 
Saran dalam penelitian adalah: 
1. Auditor pada KAP kota Medan 

a. Auditor harus secara konsisten mematuhi prinsip-prinsip dalam auditor.  
b. Pimpinan perlu mengkombinasikan pendekatan demokratis, transformasional, dan 

suportif. 
c. Menjaga kepentingan, kerasiaan, kompetensi dan perilaku profesional.  
d. Auditor berfokus pada penguatan independensi, objektivitas, dan peran strategis. 

2. Untuk Universitas Prima Indonesia 
 Untuk Universitas Prima Indonesia, publikasi jurnal penelitian terkait auditor diharapkan 

menjadi literatur akademik vital, memperkaya referensi mahasiswa,. 
3. Untuk penelitian selanjutnya  
 Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji isu-isu di lapangan. Penemuan faktor lain 

juga diharapkan dapat menghasilkan solusi pemecahan masalah yang komprehensif.  
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